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Abstrak

Desa Cimekar merupakan salah satu Desa di Kabupaten Bandung yang
memiliki berbagai usaha kecil menengah (UKM) yang memproduksi
berbagai produk olahan pangan, seperti keripik dan aneka cemilan,
aneka sambal, madu, kopi, dan lain-lain. Beberapa UKM tersebut
belum mengaplikasikan prinsip cara produksi pangan olahan yang baik
(CPPOB). Kegiatan pengabdian pada masyarakat (PPM) ini bertujuan
memberikan edukasi atau pelatihan CPPOB kepada kelompok UKM
olahan pangan di Desa Cimekar agar dapat meningkatkan daya saing
dan kualitas produk. Kegiatan PPM ini merupakan bagian dari program
pengabdian yang didukung oleh Universitas Padjadjaran dengan
dibantu beberapa mahasiswa yang terlibat. PPM yang dilakukan
meliputi survey kondisi UKM olahan pangan di Desa Cimekar,
penyampaian materi pelatihan dan diskusi terkait berbagai
permasalahan UKM, dan pendampingan serta evaluasi program. PPM
ini telah meningkatkan pemahaman pada pelaku UKM terhadap
penerapan CPPOB, sanitasi, keamanan pangan, dan aturan penggunaan
bahan tambahan pangan (BTP). Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi
UKM olahan pangan di Desa Cimekar untuk meningkatkan daya saing
dan kualitas produknya sehingga diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan usaha.

Kata Kunci:

CPPOB Abstract

UKM Cimekar Village is one of the villages in Bandung Regency which has

gea_maf)an pangan various small and medium enterprises (SMEs) that produce various
anitasi

Desa Cimekar

processed food products, such as chips and various snacks, various
chili sauce, honey, coffee, and others. Some of these SMEs have not
applied the principles of good processed food production (CPPOB).

éﬁ%‘gds This community service activity (PPM) aimed to provide CPPOB
SMEs education or training to food processing SMEs groups in Cimekar
Food safety Village in order to increase competitiveness and product quality. This
Sanitation PPM activity is part of a community service program supported by

Cimekar Village

Universitas Padjadjaran with the assistance of several students
involved. The PPM carried out included a survey on the condition of
food processing SMEs in Cimekar Village, delivery of training
materials and discussions related to various SMEs problems, and
mentoring and program evaluation. This PPM had increased the
understanding of SMEs regarding the implementation of CPPOB,
sanitation, food safety, and rules for using food additives (BTP). This
activity was very beneficial for food processing SMEs in Cimekar
Village to increase their competitiveness and product quality so that it
is expected to increase the growth and development of their businesses.
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PENDAHULUAN
Kualitas dan keamanan produk pangan

merupakan hal mendasar yang harus dimiliki oleh
setiap pelaku usaha, termasuk UKM yang
bergerak di bidang olahan pangan [1]-[3]. Produk
olahan pangan sangat rentan untuk mengalami
kerusakan baik selama proses pengolahan,
penyimpanan, maupun distribusi. Kerusakan
produk tersebut dapat terjadi terutama jika
terdapat kontaminasi baik kontaminan berupa
bahan fisik, kimia, dan mikrobiologis yang dapat
membahayakan kesehatan bagi yang
mengonsumsi  [4]-[6]. Menurut Ningsih [7],
penyebab kerusakan produk dan penurunan
kualitas yang dapat membahayakan keamanan
pangan diantaranya adalah hygiene pekerja yang
tidak memadai, penggunaan bahan baku dan
bahan tambahan yang tidak memenuhi standar,
cara pengolahan yang tidak tepat, dan sanitasi
yang buruk atau lingkungan yang tidak bersih.

Desa Cimekar merupakan desa yang cukup
banyak memiliki berbagai UKM olahan pangan
dan minuman, diantaranya aneka cemilan, keripik
singkong, keripik pisang, sale pisang, kue keju,
baso goreng (basreng), aneka sambal, kopi, madu,
dan lain sebagainya. UKM ini tersebar di berbagai
penjuru di Desa Cimekar, Kabupaten Bandung.
UKM tersebut tetap bertahan meskipun telah
menghadapi dampak pandemic Covid-19, namun
masih sulit untuk bangkit pasca pandemic karena
memiliki berbagai permasalahan yang
menghambatnya untuk maju. Permasalahan yang
ada mencakup 2 aspek utama, yaitu aspek
produksi dan aspek teknologi
pemasaran/distribusi  padahal aspek tersebut
sangat menentukan kualitas produk dan
keberlangsungan usaha [8], [9].

Pada aspek produksi, kurangnya pemahaman

sanitasi, cara produksi pangan olahan yang baik

(CPPOB), aturan penggunaan bahan tambahan
pangan, dan keterbatasan inovasi menyebabkan
kualitas produk UKM dan saya saing menjadi
kurang optimal [10], [11]. Kualitas produk yang
kurang memadai juga menyebabkan produk
menjadi cepat rusak dan keamanan pangan
menjadi kurang terjamin padahal keamanan
pangan menjadi prinsip dasar dalam menyediakan
pangan yang berkualitas [5]. Permasalahan mutu
produk dan penjualan juga dipengaruhi oleh
inovasi kemasan produk yang belum optimal [12].
Pengetahuan dan keterampilan pengelola UKM
yang masih minim terhadap desain grafis dan
“labeling” menyebabkan produk UKM ini masih
kurang memiliki daya saing untuk berkompetisi
dengan produk-produk lainnya [13], [14].

Pada apek pemasaran, Kkegiatan ini
merupakan penentu keberlangsungan suatu usaha
atau industri. Kapasitas produksi yang baik tanpa
diiringi penjualan yang memadai menjadikan
keberlangsungan usaha menjadi tidak maksimal.
Penjualan UKM sebagian besar dilakukan secara
konvensional melalui warung atau toko dan
melalui beberapa reseller. Reseller kemudian
mendistribusikan kembali produk UKM ke
konsumen langsung ataupun ke beberapa toko
lainnya. Penjualan ini juga menjadi tidak stabil
karena dapat membatasi kemudahan orang untuk
berbelanja ataupun mendapatkan barang yang
ingin dibeli. Pengetahuan pengelola UKM
terhadap digital marketing masih rendah. Oleh
sebab itu cakupan penjualan ini perlu inovasi
yang lebih kreatif.

METODOLOGI

Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan pada PPM

ini meliputi laptop, infokus (proyektor), alat tulis
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kertas (ATK), speaker dan microphone, produk-
produk UKM olahan pangan, dan bahan peralatan

lainnya pendukung kegiatan PPM.

Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan untuk pelaksanaan
PPM ini yaitu pada tahap awal dilakukan survey
terlebih  dahulu untuk menelusuri beragam
masalah yang dimiliki pelaku usaha UKM olahan
pangan di Desa Cimekar, sehingga pelatihan yang
diberikan tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan
pelaku usaha. Kemudian dilaksanakan pelatihan
dan diskusi, kemudian dilanjutkan dengan
pendampingan dan evaluasi kegiatan dengan

rincian tahapan sebagai berikut.

a. Metode Penyuluhan atau Ceramah

Metode penyuluhan atau ceramah bertujuan
memberikan pemahaman dan pengertian terhadap
konsep-konsep pada setiap materi  yang
disampaikan. Narasumber aktif memberikan
ceramah dan penyuluhan kepada pelaku UKM
olahan pangan di desa Cimekar. Penyuluhan yang
diberikan  berupa  penyampaian  mengenai
pentingnya menjaga kualitas produk olahan
pangan sehingga diperoleh standar hasil sesuai
dengan yang diharapkan..

b. Metode Diskusi

Metode diskusi merupakan bentuk interaksi tatap
muka, dimana pelaku UKM olahan pangan di
Desa Cimekar mendapatkan kesempatan untuk
bertanya dan menyumbangkan pikirannya serta
berbagi informasi atau pengalaman guna

pemecahan masalah yang dihadapi.

¢. Metode Pelatihan

Metode  pelatihan  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan skill atau keterampilan UKM
olahan pangan di Desa Cimekar tentang
pengendalian dan penerapan CPPOB, keamanan
pangan, sanitasi, dan aturan penggunaan bahan

tambahan pangan (BTP) yang tepat.

d) Pendampingan dan evaluasi.

Pendampingan dan evaluasi program dilakukan
melalui diskusi, komunikasi, dan konsultasi
secara berkesinambungan baik secara langsung
maupun melalui telepon atau media whats app,
agar UKM mitra dapat melaksanakan perbaikan
secara terus menerus, sehingga UKM olahan
pangan di Desa Cimekar dapat berdaya saing,
terus tumbuh, dan berkembang. Pendampingan
dan evaluasi program PKM ini juga berguna
untuk mengetahui efektivitas maupun kekurangan
dalam pelaksanaan program sehingga dapat
digunakan sebagai landasan untuk perbaikan
dalam keberlanjutan program pada masa

mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survey dan Koordinasi dengan UKM Olahan
Pangan di Desa Cimekar

Survey dilakukan untuk mengetahui lokasi,
koordinasi dengan UKM, dan menelusuri
berbagai permasalahan yang dimiliki oleh pelaku
UKM olahan pangan. Survey ini juga berguna
untuk mengkoordinasikan pelaku UKM olahan
pangan terkait kesiapan pelaksanaan kegiatan
PPM. Hasil survey diperoleh informasi terdapat
berbagai UKM olahan pangan yang bersedia
menjadi mitra untuk kegiatan ini yang dipimpin
oleh koordinator desa (kordes) bidang UMKM.
UKM ini memproduksi berbagai produk olahan
pangan, seperti keripik singkong, kopi, madu, sale

pisang, aneka sambal, roti/kue, keripik pisang,
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dan lain-lain sebagai produk yang dijual secara
komersial.

UKM produk olahan pangan ini memiliki
tempat produksi yang beragam namun tata letak
peralatan masih belum tertata dengan baik. Hal
tersebut tentu membutuhkan perhatian untuk
diberikan  pengetahuan tentang pentingnya
mengatur tata letak tempat produksi yang baik
sehingga mobilitas pekerja dapat bekerja dengan
baik dan menghindari munculnya potensi
kecelakaan kerja, sekaligus menjaga kontaminasi
produk agar kualitas produk lebih baik dan
higienis.

UKM olahan  pangan ini  dalam
menggunakan minyak goreng umumnya dalam
bentuk curah dan digunakan secara berulang-
ulang dan jika minyak tinggal sedikit kemudian
ditambahkan atau dicampur dengan minyak yang
baru. Hal ini juga membutuhkan pelatihan dan
pengetahuan tentang pentingnya menghidari
minyak yang sudah rusak atau teroksidasi yang
dapat menimbulkan radikal bebas yang berbahaya
untuk kesehatan [15]. Selain itu penggunaan
minyak baru dicampur dengan minyak lama juga
justru menjadikan minyak menjadi tidak tahan
lama karena terjadinya autooksidasi pada minyak
tersebut. Hasil survey yang diperoleh kemudian
dijadikan patokan untuk pembuatan materi
pelatihan ataupun rencana aksi/kegiatan yang
akan dilakukan sehingga dapat sejalan dengan
kebutuhan pelaku UKM olahan pangan.

Beberapa masalah yang dimiliki UKM
olahan pangan di Desa Cimekar berdasarkan hasil
survey diantaranya adalah
a. Cara produksi pangan olahan pada UKM
sebagian besar belum menerapkan prinsip
CPPOB sehingga dapat mengurangi kualitas
produk yang dihasilkan.

b. pelaku UKM olahan pangan sebagian belum
mengetahui aturan penggunaan bahan tambahan
pangan terutama pada dosis penggunaan.
c. Penjualan produk UKM olahan pangan di Desa
Cimekar tidak stabil sehingga terkadang pelaku
UKM menjadi kurang semangat.

Dengan demikian, selanjutnya dilakukan
pelatihan atau pemberian materi terkait CPPOB,
sanitasi, keamanan pangan, serta tips & trik

berinovasi.

Penyuluhan dan Diskusi

Kegiatan penyuluhan dan diskusi dengan
pelaku UKM olahan pangan di desa Cimekar
dilakukan pada berbagai permasalahan yang
menjadi hambatan yang dimiliki oleh UKM
olahan pangan. Aspek-aspek yang dibahas
diantaranya tentang pentingnya meningkatkan
kualitas produk melalui penerapan CPPOB,
penerapan sanitasi yang baik mulai dari bahan
baku, proses produksi, dan produk akhir, dan
pentingnya menjaga keamanan pangan termasuk
mengikuti aturan penggunaan bahan tambahan
pangan (BTP). Dokumentasi pelatihan CPPOB
dan diskusi dengan pelaku UKM di Desa Cimekar
dapat dilihat pada Gambar 1.

Beberapa hal terkait keamanan pangan dan
sanitasi juga diberikan kepada UKM olahan
pangan di Desa Cimekar. Kondisi ruang produksi
yang sempit biasanya menjadi kendala bagi
pelaku UKM untuk mengatur layout atau
penempatan bahan, perlatan produksi, dan produk
jadi. Kesibukan dalam menjalankan aktivitas
produksi juga sering menjadi alasan tidak sempat
untuk membersihkan atau membereskan ruang
produksi. Namun demikian pelaku UKM
diberikan pengertian bahwa ruang produksi yang
sempit tetap dapat dibersihkan dan dirapikan
sehingga harus tetap memegang prinsip bahwa
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ruang produksi yang sederhana itu hal wajar,
tetapi lingkungan produksi tetap harus bersih dan
tidak jorok karena dapat menimbulkan

kontaminasi silang oleh mikroba patogen yang

membahayakan keamanan pangan [16].

Gambar 1. Pelatihan CPPOB dan diskusi dengan
pelaku UKM di Desa Cimekar.

Pelatinan CPPOB dan diskusi ini dapat
berjalan lancar yang diikuti oleh 20 orang yang
mewakili masing-masing UKM-nya yang yang
bergerak dalam bidang olahan pangan seperti
UKM basreng, UKM aneka sambal, UKM olahan
kopi, UKM aneka cemilan, UKM madu, UKM
keripik singkong, dan lain-lain. Kegiatan PPM
secara keseluruhan telah menambah pengetahuan
dan wawasan, serta pengalaman pelaku UKM di
Desa Cimekar mengenai CPPOB  serta
meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya
menjaga sanitasi dan keamanan pangan termasuk

dalam meningkatkan semangat pelaku UKM

untuk bangkit, maju, dan berkembang secara
berkelanjutan.
Pendampingan dan Evaluasi

Kegiatan pendampingan dan evaluasi
dilakukan terhadap berbagai kendala pada
penerapan hasil dari pelatihan yang telah
disampaikan sekaligus untuk menindaklanjuti
pengembangan ke depan terkait peningkatan daya
saing UKM olahan pangan di Desa Cimekar
Dengan pendampingan dan evaluasi, pelaku
UKM olahan pangan di Desa Cimekar semakin
semangat untuk terus  berinovasi dalam
mengembangkan UKMnya. Pendampingan dan
evaluasi juga bermanfaat untuk mengetahui
faktor-faktor yang dapat menghambat ataupun
berpotensi menjadi pemacu untuk meningkatkan
efisiensi, serta percepatan pencapaian tujuan
kegiatan dengan mengoptimalkan faktor-faktor
pendorong yang dimiliki oleh pelaku UKM
olahan pangan di Desa Cimekar [9], [17].

Program pendampingan dan evaluasi pada
kelompok UKM olahan pangan telah mampu
menghasilkan beberapa perubahan atau capaian
pada pelaku UKM di Desa Cimekar seperti
terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Beberapa perubahan atau capaian pada

pelaku UKM di Desa Cimekar.

N Kegiatan Tingkat Capaian

Sesuai Target

1 | Penggalian potensi | Pelaku UKM olahan
UKM olahan | pangan di Desa
pangan di Desa | Cimekar  mengetahui
Cimekar dalam | potensi UKM olahan
perekonomian. pangan dalam

perekonomian.

Pelaku UKM memiliki

pemahaman pelaku | pemahaman  tentang

2 | Peningkatan

UKM tentang | jenis-jenis BTP yang
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aturan penggunaan | dilarang dan
bahan tambahan | diperbolehkan serta
pangan (BTP). aturan penggunaannya.

3 | Peningkatan Peserta (pelaku UKM)
pengetahuan/pemah | memiliki pemahaman
aman pelaku UKM | tentang sanitasi dan
olahan pangan | keamanan pangan pada
tentang sanitasi dan | produk olahan pangan.
keamanan pangan.

4 | Pembekalan Peserta (pelaku UKM)
pemahaman mengetahui/memahami
mengenai  inovasi | tips dan trik berinovasi
UKM olahan | dan termotivasi untuk
pangan. meningkatkan inovasi

pada UKM nya.

SIMPULAN

Pelatihan CPPOB, sanitasi, dan keamanan
pangan pada UKM olahan pangan di Desa
Cimekar, Kecamatan

Cileunyi, Kabupaten

Bandung berhasil dan bermanfaat dalam
meningkatkan pemahaman serta keterampilan
pelaku UKM olahan pangan mengenai cara
meningkatkan kualitas produk olahan pangan,
yaitu dengan meningkatkan keamanan pangan,
menjaga sanitasi, mengikuti aturan penggunaan
(BTP), serta

meningkatkan kemampuan serta tips dan trik

bahan  tambahan  pangan

dalam  berinovasi untuk  mengembangkan

usahanya secara berkelanjutan.

SARAN

Perlunya kegiatan berkelanjutan terutama
untuk membina berbagai UKM olahan pangan
dengan mensinergikan dan kolaborasi dengan
berbagai pihak agar pelaku UKM di Desa
Cimekar dapat dikenal lebih luas dan berdaya

saing, misalnya dengan inisiasi pembentukan
sentra UKM olahan pangan.
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